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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Desa Koto Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan mudik Kabupaten
Kuantan Singingi. Penelitian ini membahas tentang Posyandu Lansia yang dilaksanakan un-
tuk membantu memberikan beberapa pelayanan kesehatan bagi para lansia yang ada di Desa
Koto Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi untuk memban-
tu meningkatkan taraf hidup sehat dan kesejahteraan bagai para lansia. Penelitian ini ber-
tujuan untuk (1) mengetahui fungsi lembaga posyandu lansia di Desa Koto Lubuk Jambi dan
(2) efektivitas kegiatan lansia di Desa Koto Lubuk Jambi. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan 6 informan sebagai subjek penelitian yang diambil ber-
dasarkan kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bah-
wa ada dua fungsi dalam posyandu lansia. Fungsi ini adalah fungsi manifest dan fungsi laten.
Fungsi manifest adalah suatu tujuan dan dampak yang disengaja dari suatu fenomena sosial.
Sedangkan fungsi laten atau tersembunyi adalah suatu fungsi yang kemampuan dan potensi
yang belum sepenuhnya termanifestasikan atau terlihat secara jelas, akan tetapi muncul dan
berkembang dalam kondisi dan situasi tertentu.

Kata Kunci: Fungsi Lembaga Posyandu, Lansia, Kader

ABSTRACT

This research was conducted in Koto Lubuk Jambi Village, Kuantan Mudik District, Kuantan
Singingi Regency. This research discusses the Posyandu for the Elderly which was imple-
mented to help provide several health services for the elderly in Koto Lubuk Jambi Village,
Kuantan Mudik District, Kuantan Singingi Regency to help improve the standard of healthy
living and welfare for the elderly. This research aims to (1) determine the function of the el-
derly posyandu institution in Koto Lubuk Jambi Village and (2) the effectiveness of elderly
activities in Koto Lubuk Jambi Village. This research uses qualitative research methods with
6 informants as research subjects taken based on predetermined criteria. Based on the re-
search results, it can be concluded that there are two functions in the elderly posyandu. The-
se functions are manifest functions and latent functions. Manifest function is a purpose and
intentional impact of a social phenomenon. Meanwhile, a latent or hidden function is a func-
tion whose abilities and potential are not yet fully manifested or clearly visible, but which
emerge and develop in certain conditions and situations.
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PENDAHULUAN

Pasal 1 ayat (2) Undang-undang
No0.13 Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan
Lanjut Usia, Lansia adalah seseorang yang
telah mencapai usia 60 tahun (enam puluh
) tahun atau lebih. Lansia merupakan suatu
fase usia lanjut dalam kehidupan manusia.
Kelompok usia lanjut atau lansia diidentif-
ikasi sebagai orang yang berusia 60 tahun
ke atas proses tumbuh kembang manusia,
dari anak-anak sampai bertambah usia
menjadi tua. Proses penuaan pada lanjut
usia dapat mencakup berbagai aspek, ter-
masuk penurunan kesehatan fisik, dan pen-
ingkatan resiko penyakit tertentu, maka
dari itu penting untuk memahami
kesehatan dan kesejahteraan bagi lanjut
usia (Ansori, 2015), ada beberapa faktor
yang bisa mempengaruhi kurangnya minat
lanjut usia yaitu kurangnya pemahaman
akan kebutuhan lanjut usia, stigma sosial
terhdap lanjut usia, kurangnya fasilitas-
fasilitas yang ramah lansia dan kurangnya
kegiatan sosial yang melibatkan para lan-
sia.

Keberhasilan pembangunan di
berbagai bidang terutama pada bidang
kesehatan menyebabkan terjadinya pen-
ingkatan Usia Harapan Hidup (UHH) yang
menjadi salah satu indicator keberhasilan
pembangunan  terutama di  bidang
kesehatan. Bangsa yang baik ditandai
dengan semakin lama usia usia harapan
hidup penduduknya.

Pembangunan kesehatan diara-
hkan untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan, dan kemampuan hidup sehat
bagi setiap orang agar peningkatan derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi ting-
ginya ter
wujud. Pembangunan kesehatan diseleng-
garakan dengan berdasarkan pada mem-
berdayakan masyarakat dan memberikan
kemudahan kepada masyarakat dalam
memperoleh pelayanan kesehatan dasar
(Supriyatno, 2017).

Sebagai wujud nyata dari pela-
yanan sosial dan kesehatan pada kelompok
usia lanjut ini, pemerintah telah
mencanangkan pelayanan pada lansia me-
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lalui  beberapa jenjang.  Pelayanan
kesehatan di tingkat masyarakat adalah
posyandu lansia, pelayanan kesehatan lan-
sia tingkat dasar adalah Puskesmas, dan
pelayanan kesehatan lanjutan adalah Ru-
mah sakit. Salah satu pelayanan kesehatan
yang berada dekat dengan masyarakat dan
dapat di manfaatkan oleh seluruh
masyarakat khususnya pada lansia yaitu
posyandu lansia (Alhidayati, 2014).

Pos Pelayanan Terpadu (Posyan-
du) Lansia adalah suatu tempat Pelayanan
kesehatan bagi masyarakat lansia. Ini
merupakan suatu program kesehatan untuk
masyarakat di Indonesia yang bertujuan
untuk memberikan pelayanan kesehatan
dan sosial yang terintegrasi kepada
masyarakat lanjut usia dalam lingkungan
masyarakat. Pos Pelayanan Terpadu (Po-
syandu) Lansia menyediakan berbagai
layanan kesehatan, termasuk pemeriksaan
kesehatan, penyukuhan dan kegiatan sosial
lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan
dan kualitas hip bagi lansia (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia dalam
Sofiana & Khusna, 2019).

Fungsi utama Posyandu lansia
adalah untuk memberikan pelayanan kepa-
da masyarakat. Pada proses pelaksanaan
pelayanan kesehatan kegiatan Posyandu
lansia juga mengalami transisi karena
operasionalisasinya di lapangan tidaklah
mudah untuk dilaksanankan (Intarti &
Khoriah, 2018).

Proses seseorang dari usia dewasa
menjadi tua merupakan suatu proses yang
harus dijalani dan disyukuri. Pada proses
ini akan menimbulkan beban karena
menurunnya fungi organ tubuh pada orang
tersebut sehingga dapat menurunkan kuali-
tas hidup seseorang yang menginjak usia

senja akan mengalami  kebahagian
(Retnowati & Sartika, 2017).
Meningkatnya kelompok

masyarakat lansia, maka diperlukan per-
hatian  khusus untuk  mengantisipasi
berbagai permasalahan yang berkaitan
dengan kesehatan lansia baik itu dari pihak
kesehatan maupun pemerintah. Penuaan
yang terjadi pada masyakat lansia ini
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membawa dampak yang buruk terhadap
kesehatannya.

Pelaksanaan kegiatan posyandu
merupakan salah satu usaha pendekatan
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan
primer, semakin tinggi  masyarakat
mendapatkan pelayanan kesehatan, se-
makin meningkatkan derajat kesehatan di
masyarakat. Salah satu keberhasilan dalam
rangka pelaksanaan posyandu adalah
memperbaiki atau meningkatkan derajat
kesehatan di masyarakat (Widyaning
Pertiwi, 2013).

Lanjut usia (lansia) berdasarkan
peraturan pemerintah Republik Indonesia
Nomor 43 Tahun 2004 adalah seseorang
yang usianya telah mencapai 60 (enam
puluh) tahun keatas (Kemenkes RI, 2017).
Komposisi penduduk lanjut usia mening-
kat baik di Negara maju maupun Negara
berkembang hal ini karena penurunan ang-
ka kelahiran dan kematian serta pening-
katan angka harapan hidup, yang mengu-
bah struktur penduduk secara umum (Ke-
menkes RI, 2007).

Badan Kesehatan Dunia (World
Health Organization) lanjut usia dibagi
dalam 4 kategori yaitu :

1. Usia pertengahan (middle

age) : 45-59 tahun
2. Usia lanjut (elderly)
: 60-74 tahun

3. Usia tua (old)
: 75-89 tahun

4. Usia sangat tua (very old)
: >90 tahun

Berdasarkan pada kelompok ini
sudah terjadi proses penuaan, dimana su-
dah terjadi perubahan aspek fungsi seperti
pada jantung, paru-paru, ginjal dan juga
timbul proses degenerasi seperti osteopo-
rosis, gangguan sistem pertahanan tubuh
terhadap infeksi dan timbulnya proses
alergi dan keganasan.

Departemen Kesehatan Republik
Indonesia (DepKes RI) membagi lansia
dalam kategori sebagai berikut :

1. Usia lanjut presenilis yaitu an-

tara usia 45-59 tahun

2. Usia lanjut yaitu usia 60 tahun

ke atas

3. Usia lanjut beresiko yaitu 70

tahun ke atas atau usia 60 ta-
hun ke atas dengan masalah
kesehatan (Dahlan et al.,
2018)

Menua adalah suatu proses alami
yang dialami oleh organisme hidup dengan
seiring berjalannya waktu. Pada manusia,
menua dapat melibatkan berbagai peru-
bahan fisik, kognitif, dan fisiologis yang
terjadi seiring bertambahnya usia. Proses
penuaan ini dapat mempengaruhi berbagai
sistem tubuh, meskipun menua adalah ba-
gian normal dari siklus kehidupan. Faktor-
faktor seperti gaya hidup, genetika, dan
lingkungan juga dapat mempengaruhi
bagaimana seseorang mnegalami menua.

Penuaaan merupakan proses ala-
mi yang dialami manusia. Pada tahap ini,
manusia secara alamiah  mengalami
kemunduran dan perubahan kondisi biolo-
gis, psikologis, dan sosial ekonomi yang
saling berinteraksi. Keadaan ini dapat
menimbulkan gangguan kesehatan secara
umum dan gangguan secara khusus
(Karmila et al., 2018).

Peningkatan jumlah penduduk
lansia ini akan membawa dampak terhadap
berbagai kehidupan. Dampak utama pen-
ingkatan lansia ini adalah peningkatan
ketergantungan lansia. Ketergantungan ini
disebabkan oleh kemunduran fisik, psikis,
dan sosial lansia yang dapat digambarkan
melalui empat tahap, yaitu kelemahan,
keterbatasan fungsional, ketidakmampuan,
dan keterhambatan yang akan terjadi ber-
samaan dengan proses menua (Oktaviani,
2020).

Kegiatan posyandu lansia yang
berjalan dengan baik akan memberikan
kemudahan bagi lansia dalam mendapat-
kan pelayanan kesehatan dasar, sehingga
kualitas hidup masyarakat di usia lanjut
tetap terjaga dengan baik dan optimal.
Maka dari itu lansia seharusnya me-
manfaatkan adanya kegiatan posyandu ter-
sebut. Namun fenomena yang terjadi yaitu
ternyata hanya di awal pendirian saja, se-
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lanjutnya lansia hanya mengikuti kegiatan
posyandu semakin berkurang. Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi pem-
anfaatan posyandu, beberapa faktor dian-
taranya adalah usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, social ekonomi, skap, keterse-
diaan sarana dan fasilitas, letak geografis,
pelayanan kesehatan, dukungan keluarga
(J. Sofiana et al., 2018).

Posyandu lansia sebagai salah sa-
tu bentuk Upaya Kesehatan Berbasis
Masyarakat (UKBM) untuk meningkatkan
peran serta masyarakat dalam kesehatan
lansia. Posyandu juga merupakan wadah
kegiatan  berbasis masyarakat untuk
menghimpun seluruh kekuatan dan ke-
mampuan masyarakat untuk
melaksanakan, memberikan serta mem-
peroleh informasi dan pelayanan sesuai
kebutuhan dalam wupaya peningkatan
kesehatan masyarakat secara umum
(Universitas et al., 2017).

Di Desa Koto Lubuk Jambi
Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten
Kuantan Singingi pelaksanaan posyandu
lansia dilakukan secara rutin setiap tiga
kali dalam setahun, dimana nama posyan-
du nya yaitu pelita hati. Desa Koto Lubuk
Jambi adalah desa yang termasuk dalam
kegiatan posyandu lansia yang aktif.
Pelaksanaan posyandu lansia yang dihadiri
oleh lansia wanita dan lansia pria berupa
adanya beberapa kegiatan vyaitu dian-
taranya kegiatan penyuluhan kesehatan,
senam sehat untuk lansia, pemberian obat
pada keluhan rasa sakit dari para lansia.

Di Kecamatan Kuantan Mudik
Kabupaten Kuantan Singingi terdapat 23
Desa, dan masing-masing Desa memiliki
lansia. Bahkan di setiap Desa juga terdapat
kegiatan posyandu lansia. Termasuk salah
satunya yaitu di Desa Koto Lubuk Jambi
Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten
Kuantan Singingi.

Pelaksanaan kegiatan posyandu
merupakan salah satu usaha untuk pen-
dekatan masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan ~ primer,  semakin  sering
masyarakat mendapatkan penanganan atau
pelayanan kesehatan, semakin tinggi angka
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kesehatan di masyarakat. Salah satu keber-
hasilam dalam kegiatan pelaksanaan po-
syandu yaitu memeperbaiki atau mening-
katkan derajat kesehatan masyarakat.
TINJAUAN PUSTAKA

Teori Struktural Fungsional

Teori struktural fungsional meru-
pakan perspektif pemikiran sosiologis
yang sangat berpengaruh, terutama tahun
1960an. Menurut teori struktural fungsion-
al masyarakat merupakan suatu sistem so-
sial yang terdiri atas bagian-bagian atau
elemen yang saling berkaitan dan saling
menyatu dalam keseimbangan. Perubahan
yang terjadi pada satu bagian akan mem-
bawa perubahan pula terhadap bagian yang
lain. Sebaliknya kalau tidak fungsional
maka struktur itu tidak akan ada atau akan
hilang dengan sendirinya. Teori fungsion-
alisme struktural memandang masyarakat
sebagai sesuatu hal yang stabil dengan ke-
cenderungan ke arah keseimbangan.
Dengan demikian tidak ada satu pun unsur
sosial yang mampu berdiri sendiri sehing-
ga antara unsur satu dengan unsur lainnya
memiliki hubungan yang saling ketergan-
tungan (Juwita et al., 2020).

Teori Struktural Fungsional yang
mempunyai empat imperative bagi system
“tindakan” yaitu skema AGIL. Fungsi ada-
lah suatu gugusan aktivitas yang diarahkan
untuk memenuhi satu atau beberapa sys-
tem. Persons percaya ada empat ciri A
(adaptasi), G (goal attainmen), pencapaian
tujuan, 1 (integrasi), L (latensi) atau
pemeliharaan pola (Gorge Ritzer &
Douglas J. Goodman, 2014).

Talcott Parsons dalam teori
struktural fungsional ada empat imperative
fungsional untuk semua system “tindakan,
skema AGIL-nya yang terkenal. Keempat
imperative itu dikenal sebagai skrma
AGIL diantaranya :

1. Adaptasi suatu sistem harus
mengatasi kebutuhan mendesak
yang bersifat situasional eksternal.
Sistem ini  harus beradaptasi
dengan lingkungannya dan men-
gadaptasikan lingkungan dengan
kebutuhan-kebutuhannya.
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2. Pencapaian tujuan : suatu sistem
harus mendefenisikan dan men-
capal tujuan utamanya.
3. Integrasi suatu sistem harus
mengatur antar hubungan bagian-
bagian dari komponennya. la juga
harus mengelola hubungan di anta-
ra tiga imperative fungsional
lainnya (A, G, L).
4. Latensi (Pemeliharaan pola) : sua-
tu sistem harus menyediakan,
memelihara, dan memperbarui
baik motivasi para individu mau-
pun pola-pola budaya yang men-
ciptakan dan menopang motivasi
itu (George Ritzer, 2014).
Fungsionalisme Struktural atau
yang  dikenal = dengan = “Struktural
Fungsional” merupakan hasil pengaruh
yang sangat kuat dari teori sistem umum di
mana pendekatan fungsionalisme yang di-
adopsi dari ilmu alam khususnya ilmu bi-
ologi, menekankan pengkajiannya tentang
cara-cara mengorganisasikan dan memper-
tahankan sistem. Pendekatan struktu-
raralisme yang berasal dari linguistik,
menekankan pengkajiannya pada hal-hal
yang menyangkut pengorganisasian bahasa
dan  sistem sosial.  Fungsionalisme
struktural atau “analisa sistem” pada prin-
sipnya berkisar pada bebrapa konsep, na-
mun yang paling penting adalah konsep
fungsi dan konsep struktur.

Prinsip-prinsip pokok fungsional-
isme adalah sebagai berikut :

1. Masyarakat merupakan sistem
yang kompleks yang terdiri dari
bagian-bagian yang saling berhub-
ungan dan saling tergantung, dan
setiap bagian tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap bagian-
bagian lainnya.

2. Setiap bagian dari masyarakat ek-
sis karena bagian tersebut mem-
iliki fungsi penting dalam eksis-
tensi dan satabilitas masyarakat
secara keseluruhan, karena itu ek-
sistensi satu bagian tertentu dari
masyarakat dapat diterangkan
apabila fungsinya bagi masyarakat

sebagai keseluruhan dapat diiden-

tifikasi.

3. Semua masyarakat mempunyai
mekanisme untuk mengintegrasi-
kan dirinya, yaitu mekanisme yang
dapat merekatkannya menjadi sa-
tu, salah satu bagian penting dari
mekanisme ini adalah komitmen
para anggota masyarakat kepada
serangkaian kepercayaan dan nilai
yang sama.

4. Masyarakat cenderung mengarah
kepada suatu keadaan homeostatis,
dan gangguan pada salah satu ba-
giannya cenderung menimbulkan
penyesuaian pada bagian lain agar
tercapai harmoni dan stabilitas.

5. Perubahan sosial merupakan ke-
jadian yang tidak biasa dalam
masyarakat, tetapi bila itu terjadi,
maka perubahan pada ummnya
akan membawa kepada konsek-
uensi-konsekuensi yang
menguntungkan masyarakat secara
keseluruhan (Adibah, 2017).

Teori Struktural Fungsional Rob-
ert Merton menjelaskan bahwa analisis
struktural fungsional ini memusatkan per-
hatiannya pada suatu kelompok, organ-
isasi, masyarakat dan kultur. Menurut
Robert Merton, sasaran studi struktural
fungsional ini antara adalah peran sosial,
pola isntitusional, proses sosial, pola kul-
tur, emosi yang terpola secara kultural,
norma sosial, organisasi kelompok,
struktur  sosial, perlengkapan untuk
penegndalian sosial dan sebagainya.

Robert Merton melihat bahwa ada
suatu faktor sosial yang mempunyai akibat
negative atau dia mengatakan ada hal-hal
yang tidak berfungsi sebagaimana mesti-
nya. Hal yang tidak berfungsi itu disebut-
nya dengan disfungsi. Sebagaimana
struktur atau instansi dapat menyumbang
pemelihaaraan bagian-bagian lain dari sis-
tem sosial, struktur, atau isntitusi pun
dapat menimbulkan akibat negative ter-
hadap sistem sosial. Konsep merton ten-
tang disfugsi meliputi dua pikiran yang
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berbeda tetapi saling berkaitan dan
melengkapi.

Pertama, sesuatu bisa saja
mempunyai akibat yang secara umum tid-
ak berfungsi. Kedua, akibat-akibat ini
mungkin saja berbeda menurut kepent-
ingan orang-orang yang terkibat. Artinya,
bahwa suatu instansi secara umum ber-
fungsi untuk kelompok orang tertentu, dan
tidak berfungsi untuk kelompok orang
yang lain. Merton pun mengemukakan ga-
gasan tentang nonfungsi, yang ia definisi-
kan sebagai konsekuensi yang tidak rele-
van bagi sebuah sistem. Termasuk dida-
lamnya adalah bentuk-bentuk sosial yang
masih bertahan sejak dahulu. Meskipun
bentuk-bentuk sosial tersebut mungkin
mengandung konsekuensi negative atau
positif, tidak ada efek signifikan yang
diberikan pada masyarakat.

Merton mengembangkan sebuah
konsep yang disebutnya sebagai “keseim-
bangan bersih” atau net balance. Sebuah
fungsi posistif maupun disfungsi tidak
dapat dijumlahkan atau tidak akan pernah
mampu ditentukan mana yang lebih pent-
ing dari yang lainnya, karena sangat kom-
pleks dan banyak penilaian yang melan-
dasi sehingga tidak mudah diperhitungkan,
untuk menentukan sesuatu itu fungsional
bagi orang tertentu dan tidak fungsional
bagi yang lainnya, Merton mengem-
bangkan sebuah gagasan tentang level ana-
lisis fungsional. Merton menjelaskna bah-
wa analisis dapat juga dilakukan terhadap
organisasi, isntitusi, maupun kelompok.
Dengan memusatkan perhatian pada ting-
kat yang lebih khusus seperti itu akan
dapat membantu menganalisis fungsional
dalam suatu lembaga.

Fungsi Lembaga Posyandu Lansia
1. Fungsi Manifes

Fungsi manifest adalah fungsi
yang diharapkan dari masyarakat. Fungsi
manifest ini merujuk pada tujuan atau
dampak yang disengaja dari suatu fenome-
na sosial. Ini mencakup hasil yang jelas
dan teelihat dari suatu tindakan atau insti-
tusi dalam masyarakat, seperti :

1. Meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap penyeleng-
garaan posyandu lansia secara
komprehensif.
2. Meningkatkan kemudahan bagi
lanjut usia dalam mengakses
berbagai layanan (baik layanan
medismaupun  layanan lainnya
yang disediakan oleh berbagai un-
sur terkait).
3. Pembinaan dan pelayanan lansia di
posyandu akan dilaksanakan secara
komprehensif dengan melibatkan
semua sektor dan masyarakat.
4. Berkembangnya posyandu bagi
lanjut usia yang aktif dan
berkesinambungan.
5. Fungsi Laten
Fungsi laten adalah fungsi yang
merujuk pada kemampuan atau potensi
yang belum sepenuhnya termanifestasi
atau terlihat secara jelas. Tetapi dapat
muncul atau bekembang dalam kondisi
atau situasi tertentu. Ini dapat merujuk pa-
da kemampuan, sifat, atau karakteristik
yang tidak langsung terlihat atau terukur
secara langsung, seperti:
1. Lanjut usia mendapatkan nilai-
nilai.
METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian ~ yang  dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik
satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain
(Sugiyono, 2018). Pendekatan deskriptif
digunakan agar peneliti bisa menjelaskan
mengenai fenomena atau gejala-gejala
sosial yang terjadi pada masyarakat.

Penelitian ini dilakukan di po-
syandu lansia Desa Koto Lubuk Jambi
Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten
Kuantan Singingi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Fungsi Lembaga
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Fungsi lembaga di dalam konteks
sosiologi mengacu pada peran dan
tujuan utama yang dimilikinya dalam
struktur masyarakat. Lembaga adalah
pola perilaku yang mapan atau norma-
norma yang diakui dalam dalam suatu
masyarakat. Fungsi lembaga mencakup
kontribusinya terhadap pemeliharaan
ketertiban sosial, penyaluran nilai-nilai
budaya, serta pemenuhan kebutuhan
masyarakat.

Lembaga sosial merujuk pada
struktur dan organisasi pada suatu
masyarakat yang berperan penting da-
lam pembentukan pola perilaku, nor-
ma, serta nilai-nilai yang diakui secara
luas. dapat dietahui lembaga sosial
mencakup aturan-aturan dan ekpektasi
yang mnegarahkan individu dalam in-
teraksi sosial mereka.

a. Fungsi Manifes

Fungsi manifest adalah suatu
tujuan dan dampak yang disengaja dari
suatu fenomena sosial. Hal ini mencakup
hasil yang jelas dan terlihat dari suatu tin-
dakan atau institusi dalam suatu masyara-
kat. Fungsi manifest ini yaitu nyata dan
terlihat dari segi mana saja.

1. Meningkatkan pemahaman kader
tentang posyandu lansia
Peningkatan pemahaman kader da-

lam posyandu lansia dapat melibatkan
pelatihan regular agar memperluas penge-
tahuan mereka tentang kesehatan lanjut
usia pencegahan penyakit, serta perawatan
yang diperlukan. Sosialisasi informasi
terkini tentang kebijakan kesehatan juga
penting agar kader dapat memberikan
layanan yang sesuai dengan perkembangan
terkini di bidang kesehatan lansia.
Dukungan dari tenaga kesehatan yang
berkompeten dapat membantu memastikan
bahwa pemahaman kader terus berkem-
bang dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat lansia.

Karena banyak lansia yang datang
untuk pemeriksaan kesehatan terdapat
kebutuhan untuk memperluas pemahaman
bagi kader posyandu lansia. Pemahaman
etika harus ditanamkan dalam pelayanan

lanjut usia di posyandu. Oleh karena itu,
dilakukan penyuluhan kepada pimpinan
kader posyandu. Sosialisasi kepada kader
posyandu di Desa Koto Lubuk Jambi
Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten
Kuantan Singingi, menunjukkan adanya
peningkatan dalam pengetahuan para pe-
serta kader dalam pelayanan kesehatan.

Pemahaman kader untuk lansia ha-
rus dilakukan peningkatan pengetahuan
karena banyak lansia yang melakukan kun-
jungan  untuk  melakukan  kontrol
kesehatan. Pemahaman beretika harus di-
jalankan dalam pelayanan di posyandu
lansia. Kesungguhan hati perlu dilakukan
setiap kader melakukan layanan keperawa-
tan kepada lansia. Maka dari itu diada-
kannya penyuluhan kepada kader posyan-
du lansia.

2. Meningkatkan
lanjut usia
Posyandu lansia memberikan pela-

yanan kesehatan dan konsultasi kepada
kelompok lanjut usia setempat dengan
partisipasi aktif masyarakat melalui para
pelaksanaan layanan kesehatan, program
kerja sama lintas sektoral untuk mening-
katkan kesehatan seluruh masyarakat, teru-
taman masyarakat lansia.

Pelayanan kesehatan lansia di po-
syandu meliputi penggunaan kartu menuju
sehat (KMS) untuk membantu lansia
mengetahui penyakit apa saja yang di-
deritanya (deteksi dini) atau beresiko, yang
meliputi pemeriksaan kesehatan fisik,
mental/emosional yang dicatat.

Jenis pelayanan posyandu lanjut
usia yang diberikan kepada warga lanjut
usia dalah :

a. Penelitian kegiatan sehari-hari,
meliputi kegiatan dasar kehidupan
sehari-hari, seperti makan, minum,
berjalan kaki, mandi berpakaian,
bangun tidur, dan buang air be-
sar/kecil.

b. Pemeriksaan status mental,
penelitian ini membahas tentang
kesehatan ~ mental emosional
dengan menggunakan metode dua
menit.

pelayanan bagi

JOM FISIP Vol. 11: Edisi I Januari - Juni 2024

Page 7



c. Pemeriksaan status gizi dengan
mengukur beat badan serta tinggi
badan, dan mencatatnya pada graf-
ik indeks masa tubuh.

d. Mengukur tekanan darah dengan
menghitung denyut nadi selama sa-
tu menit dengan menggunakan
sfigmomanometerdan steotoskop

e. Uji hemoglobin dengan talquist,
sahli, atau tembaga sulfat

f. Pengujian gula urine sebagai de-
teksi dini penyakit kencing manis
(diabetes mellitus).

g. Pendidikan pelayanan kesehatan
Selain itu, kami memberikan

suplemen gizi (PMT) yang memperhatikan
aspek kesehatan dan gizi lansia, serta
kegiatan olahraga seperti jalan lambat, un-
tuk mneingkatkan olahraga dan kekuatan
fisik lanjut usia, sesuai edngan kebutuhan
dan keadaan setempat, kami melakukan
berbagai kegiatan.

Dukungan saranan dan prasarana
diperlukan demi kelancaran pelaksanaan
kegiatan di posyandu lansia. Secara khusus
tempat kegiatan seperti gedung, ruangan,
meja dan kursi, alat tulis, catatan kegiatan,
timbangan dewasa, alat pengukur tinggi
badan, stetoskop, monitor tekanan darah,
peralatan laboratorium sederhana, ther-
mometer, kartu sehat lanjut usia (KMS).

Perlindungan sosial adalah upaya
untuk pemerintah dan masyarakat untuk
memberikan pelayanan dasar guna mem-
bantu lanjut usia yang tidak mampu men-
capai dan menikmati taraf hidup.

3. Pembinaan bagi para lanjut usia
Pembinaan bagi kader lansia meli-

batkan pendekatan yang holistic, termasuk
aspek kesehatan, sosial, dan psikologis.
Hal ini dapat mencakup pelatihan khusus
untuk memahami kebutuhan kesehatan
lansia, memberikan dukungan sosial, dan
mengembangkan aktivitas yang sesuali
dengan kondisi mereka. Selain itu pen-
didikan tentang perubahan fisik dan mental
yang terkait dengan penuaan juga penting
agar kader dapar memberikan bantuan
yang labih baik lagi.

Tujuan pengembangan kader po-
syandu lansia merupakan salah satu ini-
siatif kesehatan masyarakat. Tujuan
pengembangan kader posyandu adalah un-
tuk meningkatkan kemampuan dan penge-
tahuan kader dalam melaksanakan tu-
gasnya.

Pedoman kesehatan bagi lanjut usia
memperhatikan faktor risiko yang perlu
dihindari untuk mencegah berbagai penya-
kit dan gangguang yang memungkinkan
terjadi. Selain itu, penting untuk memper-
hatikan  faktor  perlindungan  yang
digunakan untuk meningkatkan kesehatan
pda orang lanjut usia.

Upaya pemerintah Indonesia dalam
meningkatkan pelayanan kesehatan bagi
lanjut usia meliputi, pelayanan perawatan
di rumah sakit, pelayanan kesehatan di
puskesmas dan pelayanan bagi masyarakta
yang tidak aktif total (lansia berkebutuhan
khusus), yang meliputi penyelenggaraan
pelayanan berbasis rumah, dan kehadiran-
kehadiran tugas yang terintegrasi.

Pelayanan kesehatan posyandu ini
tidak hanya memberikan pelayanan pen-
gobatan saja namun juga mneitik beratkan
pada upaya promotif dan preventif.
Berbagai layanan ini dapat diharapkan bisa
meningkatkan kualitas hidup masyarakat
lansia.

4. Posyandu lansia yang aktif

Posyandu lansia yang aktif meru-
pakan sebuah pusat pelayanan kesehatan
masyarakat yang terfokus pada perawatan
dan pemantauan kesehatan lansia di suatu
wilayah. Ada beberapa penjelasan sebagai
berikut :

a. Pemeriksaan kesehatan rutin

Posyandu lansia yang aktif
melakukan pemeriksaan kesehatan rutin
untuk mendeteksi masalah kesehatan lan-
sia. Hal ini melibatkan tentang tekanan
darah, gula rendah, serta parameter
kesehatan lainnya.

b. Penyuluhan kesehatan

Posyandu memberikan
penyuluhan kesehatan kepada lansia dan
keluarganya. Karena mencakup informasi
tentang pola makan sehat, olahraga ringan,
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manajemen stress, serta aspek kesehatan
lainnya.
c. Pemberian
suplemen
Untuk meningkatkan kekebalan
tubuh lansia, posyandu dapat memberikan
imunisasi yang sesuai dengan suplemen
yang diperlukan.
d. Kegiatan sosial dan rekrasi
Posyandu dapat mengadakan
kegiatan sosial dan rekreasi untuk menjaga
kesehatan mental lansia. Dimana terdapat
kegiatan seni, pertemuan, kelompok, dan
acara sosial lainnya.
e. Pengembangan kader posyandu
lansia lainnya
Melibatkan kader yang terlatih
dalam memberikan pelayanan kesehatan
kepada lansia. Mereka berperan dalam
pendampingan, edukasi, dan membantu
proses pemeriksaan kesehatan di posyandu
lansia.
f. Kerjasama dengan puskesmas
dan instansi kesehatan
Posyandu lansia yang aktif
bekerjasama dengan puskesmas dan
isntansi kesehatan lainnya untuk men-
dukung pelayanan kesehatan lansia dengan
lebih efektif.

Posyandu lansia yang aktif men-
jadi jembatan penting antara masyarakat
dan sistem kesehatan formal, mamastikan
bahwa lansia mendapatkan perhatian yang
sesuai untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas hidup mereka.

b. Fungsi laten

Fungsi laten merupakan suatu
fungsi yang kemampuan dan potensi yang
belum sepenuhnya termanifestasikan atau
terlihat secara jelas, akan tetapi dapat
muncul dan berkembang dalam kondisi
dan situasi tertentu. Hal ini dapat merujuk
pada kemampuan, sifat atau karakter yang
tidak langsung terlihat atau terukur secara
jelas, namun dapat memaikan peran pent-
ing dalam suatu konteks dan situasi.

1. Lanjut usia mendapatkan nilai-nilai
Lanjut usia dapat meningkatkan
kualitas hidupnya dengan mendapatkan
teman dan berinteraksi sosial sehingga

imunisasi dan

memberikan dukungan emosional dan
dapat meningkatkan kesejahteraan. Selain
itu nilai-nilai yang di dapat adalah saling
menghormati, empati, dan toleransi men-
jadi penting dalam membangun hubungan
yang baik di usia lanjut. Interaksi dengan
teman juga dapat memperkaya pengalaman
hidup dan memberikan kesempatan untuk
terusberjalan dari orang lain.

Memisahkan tipe nilai pribadi
memberikan kekuatan prognostik yang
lebih besar dibandingkan dua ukuran agre-
gat, serta wawasan tentang cara memper-
baiki sikap masyarakat terhadap orang
lanjut usia. Intervensi yang ditujukan un-
tuk mengurangi sikap ageist dalam
masyarakat lanjut usia dapat menargetkan
individu dengan sifat agen dengan
menekankan gagasan tentang kekuasaan
(misalnya, kesuksesan ekonomi orang
lanjut usia) dan stimulasi (misalnya, gam-
baran positif tentang orang lanjut usia yang
mempelajari hal-hal baru).

2. LANSIA

Kelompok lanjut usia atau yang
sering disebut lansia merupakan suatu ke-
lompok individu yang telah mencapai usia
lanjut, umumnya di atas 60 tahun. Mereka
sering mengalami perubahan fisik yang
kognitif, sehingga mungkin memerlukan
perhatian kesehatan dan dukungan sosial
yang khusus. Pelayanan kesehatan, pro-
gram kegiatan, dan dukungan komunitas
dapat membantu meningkatkan kualitas
hidup mereka.

Kelompok lansia merupakan sua-
tu kelompok masyarakat yang memerlukan
perhatian khusus dari keluarga dan ling-
kungannya. Seiring dengan bertambahnya
usia, seseorang mengalami kemunduran,
terutama secara fisik dan mental. Masalah
fisik yang umunya dialami lansia setiap
hari antara lainterjatuh ringan, pusing, ke-
lelahan, nyeri sendi, nyeri dada, jantung
berdebar, sesak nafas, kesemutan, ga-
tal/alergi ringan, dan penurunan berat ba-
dan. Oleh karena itu masyarakat lanjut usia
harus memiliki akses terhadap fasilitask-
esehatan posyandu lansia yang dapat
membantu mereka mengelola kesehatnnya
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sehingga mereka dapat memeriksa, me-
mantau dan merawat kesehatnnya dengan
baik.

Penelitian ini membahas
mengenai fungsi lembaga posyandu lansia
di Desa Koto Lubuk Jambi Kecamatan
Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan
Singingi  yaitu karena meningkatnya
jumlah penduduk lanjut usia serta ku-
rangnya pemahaman dan kesadaran ter-
hadap masalah kesehatan pada lanjut usia.

Posyandu lanjut usia berkaitan
dengan peningkatan sarana dan prasarana
untuk memelihara kesehatan lanjut usia,
mencegah berbagai gangguan kesehatan,
mengobati penyakit dan mengupayakan
kesembuhan lanjut usia, antara lain :

1. Pengukuran tinggi badan

2. Tes tekanan darah

3. Pengobatan ringan

4. Aktivitas fisik seperti senam

5. Dan mendapatkan pendidikan

kesehatan lansia.

Tujuan dari posyandu lansia
melibatkan upaya untuk meningkatkan
kesehatan serta kesejahteraan lansia di
masyarakat. Adapun beberapa tujuan khu-
sus drai posyandu lansia yaitu:

1. Pencegahan penyakit
2. Peningkatan kualitas hidup
3. Monitoring kesehatan
4. Pemberdayaan masyarakat
5. Penyediaan layanan kesehatan da-
sar
Posyandu lansia adalah pos pela-
yanan terpadu untuk lansia di Indonesia.
Hal ini merupakan suatu inisiatif dari
pemerintah untuk memberikan layanan
kesehatan dan sosial kepada masyarakat
lanjut usia dalam rangka meningkatkan
kualitas hidup lansia. Posyandu lansia ini
bisanya menyediakan berbagai layanan
seperti pemeriksaan kesehatan, penyuluhan
tentang kesehatan, dan kegiatan sosial
lainnya serta rekreasi untuk meningkatkan
kesejahteraan lansia.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ada
beberapa hal yang dapat ditarik kes-
impulannya tentang fungsi lembaga po-

JOM FISIP Vol. 11: Edisi I Januari - Juni 2024

syandu lansia di Desa Koto Lubuk Jambi
Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten
Kuantan Singingi. Berdasarkan pembaha-
san yang telah peneliti jabarkan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Fungsi manifest
Fungsi manifest adalah suatu

tujuan dan dampak yang disengaja dari
suatu fenomena sosial. Hal ini mencakup
hasil yang jelas dan terlihat dari suatu tin-
dakan atau institusi dalam suatu masyara-
kat. Fungsi manifest ini yaitu nyata dan
terlihat dari segi mana saja.

a. Meningkatnya pemahaman kader
tentang posyandu lansia
Peningkatan pemahaman kader da-

lam posyandu lansia dapat melibatkan
pelatihan regular agar memperluas penge-
tahuan mereka tentang kesehatan lanjut
usia pencegahan penyakit, serta perawatan
yang diperlukan. Sosialisasi informasi
terkini tentang kebijakan kesehatan juga
penting agar kader dapat memberikan
layanan yang sesuai dengan perkembangan
terkini di bidang kesehatan lansia.

b. Meningkatkan pelayanan bagi
lanjut usia
Posyandu lansia memberikan pela-

yanan kesehatan dan konsultasi kepada
kelompok lanjut usia setempat dengan
partisipasi aktif masyarakat melalui para
pelaksanaan layanan kesehatan, program
kerja sama lintas sektoral untuk mening-
katkan kesehatan seluruh masyarakat, teru-
taman masyarakat lansia.

c. Pembinaan bagi para lanjut usia
Pembinaan bagi kader lansia meli-

batkan pendekatan yang holistic, termasuk
aspek kesehatan, sosial, dan psikologis.
Hal ini dapat mencakup pelatihan khusus
untuk memahami kebutuhan kesehatan
lansia, memberikan dukungan sosial, dan
mengembangkan aktivitas yang sesuai
dengan kondisi mereka. Selain itu pen-
didikan tentang perubahan fisik dan mental
yang terkait dengan penuaan juga penting
agar kader dapar memberikan bantuan
yang labih baik lagi.

d. Posyandu lansia yang aktif
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Posyandu lansia yang aktif meru-
pakan sebuah pusat pelayanan kesehatan
masyarakat yang terfokus pada perawatan
dan pemantauan kesehatan lansia di suatu
wilayah. Ada beberapa penjelasan sebagai
berikut :

1. Pemeriksaan kesehatan rutin

2. Penyuluhan kesehatan

3. Pemberian imunisasi dan suplemen

4. Kegiatan sosial dan rekrasi

5. Pengembangan kader posyandu
lansia lainnya

6. Kerjasama dengan puskesmas dan
instansi kesehatan

2. Fungsi laten (tersembunyi)

Fungsi laten merupakan suatu
fungsi yang kemampuan dan potensi yang
belum sepenuhnya termanifestasikan atau
terlihat jelas, akan tetapi dapat muncul dan
berkembang dalam kondisi dan situasi ter-
tentu.

a. Lanjut usia mendapatkan teman

dan nilai-nilai
Lanjut usia dapat meningkatkan
kualitas hidupnya dengan mendapatkan
teman dan berinteraksi sosial sehingga
memberikan dukungan emosional dan
dapat meningkatkan kesejahteraan. Selain
itu nilai-nilai yang di dapat adalah saling
menghormati, empati, dan toleransi men-
jadi penting dalam membangun hubungan
yang baik di usia lanjut. Interaksi dengan
teman juga dapat memperkaya pengalaman
hidup dan memberikan kesempatan untuk
terusberjalan dari orang lain.
3. Efektevitas lansia

Posyandu merupakan suatu tempat
/ wahana pelayanan bagi masyarakat usia
lanjut (lansia) di masyarakat, yang proses
pembentukan dan pelaksanaannya itu dil-
akukan dari, oleh dan untuk masyarakat
lanjut usia dengan menitik beratkan pela-
yanan pada upaya promotif dan preventif
dengan tidak mengabaikan upaya kre-
atifdan rehabilitative. Dan posyandu lanjut
usia merupakan salah satu bentuk Upaya
Kesehatan Bersumber daya Masyarakat
(UKBM) yang dikelolah dari, oleh, untuk
dan bersama masyarakat guna mem-
berdayakan masyarakat dan memberikan
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kemudahan keada masyarakat dalam
memperoleh pelayanan kesehatan dasar.
SARAN
1. Fungsi manifest
Berdasarkan fungsi manifest dalam
posyandu lansia melibatkan penyuluhan,
pemantauan kesehatan dan koordinasi pro-
gram kesejahteraan. Untuk dapat mening-
katkan edukasi kesehatan, memperkuat
pemantauan kondisi lansia, dan mening-
katkan kerjasama lintas sektor untuk kebu-
tuhan bagi mereka.
2. Fungsi laten
Berdasarkan fungsi laten posyandu
lansia yaitu untuk meningkatkan kesehatan
lansia dilakukan pelayanan kesehatan agar
dapat meningkatkan kualitas hidupnya dan
dapat berinteraksi sosial serta mening-
katnya kesejahteraan mereka.
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